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ABSTRACT 
 
 

The thesis entitled The Meaning of Gandhong Dance in Bangun Village, 
Munjungan District, Trenggalek Regency reveals the problems in the research 
discussion, namely: (1) how are the nonverbal and verbal components in 
Gandhong Dance, (2) how is the audience's response to Gandhong Dance, (3) 
what is the meaning of the Gandhong Dance? found in the Gandhong Dance. 
These three problems are studied by performing arts theory and pragmatics 
theory. In its application to analyze the form of the nonverbal component using 
the theory of performing arts according to Maryono and the analysis of the form 
of the verbal component using a pragmatic approach with Kreidler's speech act 
theory. The research method is qualitative in nature with data collection by direct 
observation or through recording media, interviews, and literature studies. 

The results of the research findings based on the discussion and linkage of 
nonverbal components, verbal components, and audience responses that 
Gandhong Dance is a folk dance that functions as entertainment and provides 
meaning messages that are conveyed to the audience. The meaning of Gandhong 
Dance is to show the value of social life by living in harmony, mutual cooperation, 
maintaining health, and praying for safety and peace. 
 
 
Keywords: Gandhong, nonverbal, verbal, response, and meaning. 
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ABSTRAK 
 
 

Skripsi yang berjudul Makna Tari Gandhong di Desa Bangun 
Kecamatan Munjungan Kabupaten Trenggalek mengungkap 
permasalahan dalam pembahasan penelitian yaitu: (1) bagaimana bentuk 
komponen nonverbal dan komponen verbal pada Tari Gandhong, (2) 
bagaimana tanggapan penonton terhadap Tari Gandhong, (3) bagaimana 
makna yang terdapat pada Tari Gandhong. Ketiga permasalahan tersebut 
dikaji dengan teori seni pertunjukan dan teori pragmatik. Dalam 
pengaplikasiannya untuk menganalisis bentuk komponen nonverbal 
menggunakan teori seni pertunjukan menurut Maryono dan analisis 
bentuk komponen verbal menggunakan pendekatan pragmatik dengan 
teori tindak tutur Kreidler. Metode penelitian bersifat kualitatif dengan 
pengumpulan data dengan cara observasi baik secara langsung maupun 
melalui media rekam, wawancara, dan studi pustaka. 

Hasil temuan penelitian berdasarkan pembahasan dan keterkaitan 
komponen nonverbal, komponen verbal, dan tanggapan  penonton bahwa 
Tari Gandhong merupakan tari rakyat yang berfungsi sebagai hiburan 
dan memberikan pesan makna yang disampaikan terhadap penonton. 
Makna Tari Gandhong adalah menunjukan nilai kehidupan 
bermasyarakat dengan cara hidup rukun, gotong royong, menjaga 
kesehatan, serta do’a untuk mendapat keselamatan dan ketentraman. 

 
 

Kata kunci: Gandhong, nonverbal, verbal, tanggapan, dan makna. 
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GLOSARIUM 

 

Alas    : Hutan  

Ajeg   : Tidak berubah 

Ayes shadhow  : Riasan untuk kelopak mata 

Bawa : Permulaan gendhing sebuah tembang yang 

 dilagukan oleh seorang putra atau putri 

Bocah   : Anak 

Blush on  : Pemerah pipi 

Budhal   : Berangkat 

Bungah  : Senang 

Celeng   : Hewan babi hutan 

Deso   : Desa 

Dhong-dhong  : Sumber bunyi kentongan 

Gandhong  : Kentongan berukuran besar 

Gejuk : Gerak menghentakan telapak kaki ke belakang 

Genjot : Panggung yang alasnya disusun menggunakan kayu  

Godheg  : Rambut yang berada dibagian pinggir 

Godong  : Daun 

Ijo   : Hijau 

Iket    : Kain yang digunakan untuk hiasan kepala 

Jangkah   : Melangkah 

Jarik         : Kain penutup pada kostum 

Jeblosan  : Motif gerak perangan 

Jengkeng  : Posisi duduk bertumpu pada salah satu kaki 

Jupuk    : Mengambil 
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Kawung   : Motif jarik 

Konco   : Teman atau saudara 

Lampah  : Gerakan berjalan 

Laku   : Gerakan berjalan 

Lurik   : Motif dari baju jawa 

Lembehan   : Gerakan bagian tangan  

Lipstick   : Pemerah pada bibir 

Macapat  : Tembangan jawa 

Macul    : Mencangkul 

Makaryo  : Bekerja 

Malangkerik  : Posisi kedua tangan seperti memegang pinggul 

Matun   : Mencabuti rumput 

Mbabat  : Menebang 

Mbangun  : Membangun 

Muter   : Posisi berputar 

Nabuh   : Memukul  

Nandur  : Menanam 

Ngadek  : Posisi badan berdiri 

Ngrabuk  : Pemberian pupuk 

Nggladhak   : Berburu hewan 

Ngincer  : Posisi bergerak mengincar sesuatu 

Njojoh    : Menusuk 

Onclang  : Gerakan kaki melompat bergantian 

Pamungkas  : Terakhir atau penutup 

Panen   : Memanan padi 

Parang barong  : Motif kain jarik 
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Petilasan   : Tempat yang pernah disinggahi oleh seseorang 

Pembuko  : Pembuka 

Sekaran  : Bagian dari gerak  

Senggakan   : Vokal yang menyela di dalam tembangan 

Sido mukti  : Motif dari kain jarik 

Sinwit   : Cat untuk merias wajah 

Surak   : Berteriak  

Supit urang  : Model lipatan pada jarik 

Tanduran   : Tanaman 

Tani   : Petani 

Tembangan  : Syair yang diberi lagu, nyanyian jawa 

Trecet   : Gerakan pada kaki seperti lari dengan posisi jinjit 

Udeng   : Ikat kepala yang sering digunakan masyarakat desa 

Tumelung  : Melengkung 

Winih   : Bibit 

Wangsul   : Pulang 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 
Gambar 32. Foto bersama pelaku Tari Gandhong 

(foto: Melinia Intan Pramadani, 2020) 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 33. Babak Tari Sarak 
(foto: Marjuni 2019) 
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Gambar 34. Babak Tari Tani Makaryo. 

(foto: Marjuni, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 35. Babak Tari Celengan dan Onggotruno. 

(foto: Marjuni, 2019) 
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